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ABSTRACT

Misconceptions among students are found in the place value material of numbers.
Many things cause student misconceptions in the material place value of numbers,
such as the condition of the students themselves who do not understand the concept
of place value. So this can lead to a lack of understanding of concepts caused by
students' mistakes, such as errors in writing and pronouncing. This conceptual error
is not in accordance with the actual procedure which will result in misconceptions
among the students themselves. Place value is a fundamental concept in learning
numeracy. This research is a qualitative descriptive study which aims to describe
the types of misconceptions and causes of fourth grade students' misconceptions
regarding the place value of numbers. Students have misconceptions caused by
several aspects, such as the condition of the students, teachers, methods, books,
and context.
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ABSTRAK

Miskonsepsi pada siswa dijumpai pada materi nilai tempat bilangan, Banyak hal
yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi siswa pada materi nilai tempat bilangan,
seperti kondisi siswa itu sendiri yang belum memahami konsep nilai tempat.
Sehingga hal ini dapat menimbulkan ketidakpahaman pada konsep yang
disebabkan oleh kesalahan dari siswa, seperti kesalahan dalam menuliskan, dan
menyebutkan. Adanya kesalahan konsep ini tidak sesuai dengan prosedur
sebenarnya yang akan mengakibatkan miskonsepsi pada siswa itu sendiri. Nilai
tempat merupakan konsep yang fundamental dalam pembelajaran numerasi.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan jenis-jenis miskonsepsi dan penyebab miskonsepsi siswa kelas IV
pada materi nilai tempat bilangan. Siswa melakukan miskonsepsi disebabkan dari
beberapa aspek, seperti kondisi siswa, guru, metode, buku, dan konteks.
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A.Pendahuluan

Mata pelajaran matematika
masih dipandang oleh siswa sebagai
mata pelajaran yang menyulitkan dan
membosankan,  sehingga  siswa
mengalami kesulitan dan merasa
takut dalam belajar matematika.
Sedangkan pelajaran matematika
merupakan mata pelajaran yang
dapat melatih dalam menumbuh
kembangkan cara berpikir kritis, logis,
dan kreatif siswa. Oleh karenaa itu,
matematika sangat penting dipelajari
pada tiap jenjang pendidikan mulai
dari jenjang sekolah dasar hingga
jenjang sekolah menengah. Selain itu,
matematika sangat dibutuhkan karena
sangat berperan penting dan
digunakan dalam kehidupan nyata,
sehingga tidak dapat dijauhkan dari
kehidupan manusia, karena dalam
keseharian kita akan selalu
berhubungan dengan matematika
(Ambarmaya & Aini, 2018) dengan
demikian sangat pentingnya pelajaran
matematika diajarkan kepada seluruh
siswa sebagai bekal dengan berbagai
kemampuan untuk menyesuaikan diri
dan mendekatkan diri sebaik mungkin
dengan lingkungannya pada
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan fakta dan analisa

ditemukan bahwa mata pelajaran

matematika masih saja menjadi mata
pelajaran yang menakutkan bagi
peserta didik karena  menurut
mereka proses penyelesaiannya
terbilang sulit. Padahal hakikatnya,
matematika dapat melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi
dalam menyelesaikan suatu masalah
yang dihadapi. Kemampuan berpikir
ini mencakup pola pikir kritis, logis,
kreatif maupun secara sistematis
serta kemampuan dalam
bekerjasama. Hal ini juga ditegaskan
oleh Suherman dalam ((Eftafiyana et
al., 2018) menyatakan bahwa hal
yang penting bagi siswa untuk bekal
pengetahuan yang bertujuan
membentuk sikap serta pola pikirnya
adalah matematika yang dipelajari
melalui pendidikan formal. Selain itu
diperkuat  oleh
pendapat (Rizki et al., 2021) bahwa

matematika merupakan salah satu

pendapat oleh

bagian yang penting dalam bidang
ilmu pengetahuan. Apabila dilihat dari
sudut pengklasifikasian bidang ilmu
pengetahuan, matematika termasuk
ke dalam ilmu-ilmu eksakta yang lebih
banyak memerlukan berpikir kreatif
dari pada hapalan. Oleh karena itu,
untuk dapat memahami pokok
bahasan matematika, siswa harus

menguasai konsep matematika dan
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keterkaitannya serta mampu
menerapkan konsep tersebut untuk
memecahkan masalah yang
dihadapinya.

Kreatif dalam KBBI yaitu
memiliki kemampuan agar dapat
menemukan hal yang baru,
sedangkan matematik dalam KBBI
yaitu hal yang mutlak atau pasti dan
tepat. Kreatif juga dapat dikatakan
sebagai keahlian seseorang dalam
menghasilkan gagasan atau ide-ide
baru yang inovatif, yang berbeda
dengan lainnya. Sehingga berpikir
kreatif matematik dapat diartikan yaitu
kemampuan berpikir untuk
menciptakan suatu ide atau gagasan
atau pendapat baru yang berbeda dan
orsinil untuk pencapaian hasil yang
mutlak atau tepat dan

pasti. Hal ini seperti yang
dikemukakan oleh (Mursidik et al.,
2015) dengan

menghasilkan ide-ide baru dalam

kreatifitas  akan

mengatasi suatu masalah-masalah
dan menumbuhkan rasa semangat
dan tekad yang lebih kuat sehingga
siswa akan lebih menghargai dan
menikmati proses.

Kegiatan pembelajaran
matematika terkadang mengalami
hambatan karena kemampuan kognitif

dan segala sesuatu yang berbeda-

beda pada setiap siswa. Terlebih
hingga saat ini siswa masih
menganggap bahwa matematika
merupakan pelajaran yang rumit dan
sulit, sehingga mereka merasa malas
dan jenuh ketika mendengar mata
pelajaran matematika yang hendak
dipelajari dan suatu fenomena yang
banyak terjadi dikalangan
siswaadalah mereka belum mampu
belajar secara mandiri (Hidayat, 2020)

Menurut Pesman dan Eryilmaz
dalam (Harianti et al.,, 2022)
ketidaksesuaian antara konsep awal
siswa dengan konsepsi sebenarnya
akan mempengaruhi proses
pembelajaran formal dimana hal
tersebut berdampak pada interpretasi
ilmu yang diajarkan guru dan sifatnya
sukar dirubah, sehingga
mengakibatkan siswa meyakini benar
konsep yang salah atau disebut
dengan miskonsepsi.

Nilai tempat merupakan konsep
yang fundamental dalam
pembelajaran numerasi. Ini dapat
ditinjau melalui pemahaman nilai
tempat pada bilangan cacah yang
berkembang dari kelas 1 hingga kelas
4 kemudian berkembang menuju
pemahaman nilai tempat bilangan

desimal di kelas 5 dan 6 menurut
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Matitaputty dalam (Adlini et al.,
2017)(Sagala, 2022).

Miskonsepsi pada siswa
dijumpai pada materi nilai tempat
bilangan, ini sejalan dengan riset yang
dilakukan oleh (Matitaputy, 2018)
masih terdapat beberapa siswa
mengalami miskonsepsi pada materi
nilai  tempat bilangan, bentuk
kesalahan yang dilakukan dalam
memahami prosedur, menghitung,
dan memisahkan bilangan satuan dan
puluhan, selain itu pada penelitian
tersebut ditemukan bahwa siswa
membaca bilangan dua, tiga dan
empat digit sebagai bilangan yang
terlepas dari suatu nilai tempat.

Berdasarkan obsevasi dan
pengamatan awal yang dilakukan di
kelas IV siswa SDIT IQRA, ketika
siswa diminta untuk menuliskan
bilangan 3 digit dan 4 digit, siswa
menuliskan nama suatu bilangan
8.092 seperti “delapan ratus Sembilan
puluh dua”. Keadaan Ilain yang
ditemukan adalah siswa mampu
menyebut nama bilangan, namun
masih keliru dalam penulisan lambang
bilangan.

Banyak hal yang menyebabkan
terjadinya miskonsepsi siswa pada
materi nilai tempat bilangan, seperti

kondisi siswa itu sendiri yang belum

memahami konsep nilai tempat.
Sehingga hal ini dapat menimbulkan
ketidakpahaman pada konsep yang
disebabkan oleh kesalahan dari
siswa, seperti kesalahan dalam
menuliskan, dan menyebutkan.
Adanya kesalahan konsep ini tidak
sesuai dengan prosedur sebenarnya
yang akan mengakibatkan
miskonsepsi pada siswa itu sendiri.
Penelitian ini akan dilakukan
untuk mengetahui pemahaman
konsep siswa mengenai materi nilai
tempat bilangan di kelas IV SDIT
IQRA serta faktor penyebab terjadinya
miskonsepsi. Kedepannya,
diharapkan guru dan para peneliti lain
mampu merancang dan
mengembangkan pembelajaran
numerasi yang efektif agar dapat
membentuk kembali pemahaman dan
penggunaan konsep yang benar.
Berdasarkan uraian di atas
mengenai pentingnya setiap siswa
untuk memiliki kemampuan berpikir
kreatif dalam pembelajaran
matematika, maka peneliti tertarik
untuk  menganalisis kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan permasalahan
miskonsepsi matematika pada materi

nilai tempat bilangan.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek
penelitian, misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
Bahasa. Metode pengumpulan data
menggunakan tes dan wawancara.
Instrumen yang digunakan adalah
instrumen tes tulis yang berbentuk
essai dengan 5 butir soal dan tes lisan.

Pelaksanaan penelitian
dilakukan dengan memberikan tes
tulis dan tes lisan dengan tujuan untuk
mengetahui pemahaman  konsep
siswa pada nilai tempat bilangan
kemudian mengkategori jenis
miskonsepsi  siswa.  Selanjutnya
melakukan wawancara bagi siswa
yang mengalami miskonsepsi dengan
tujuan untuk mengetahui faktor
penyebab terjadinya miskonsepsi
siswa pada materi nilai tempat

bilangan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian dilakukan pada 20
siswa kelas IV SDIT IQRA. Siswa
menyelesaikan 5 soal berbentuk isian

terkait nilai tempat  bilangan.
Berdasarkan hasil jawaban siswa,
terdapat variasi miskonsepsi atau
kesalahan pada soal yang dikerjakan.
Dapat dilihat pada beberapa soal
terkait dengan memisahkan bilangan
satuan, puluhan, ratusan, dan ribuan

serta menentukan nilai yang dimiliki

sebuah angka pada lambang
bilangan.
x LN A AN
= L

Gambar 1. Miskonsepsi nilai
tempat

Tentukan nilai tempat bilangan berikut ini!

Gambar 2. Miskonsepsi

memisahkan bilangan

1. Tentukan bilangan dari nama bilangan berikut ini!
a. Delapan ribu delapan ratus delapan = . 5 f)g ......
b. Lima ribu delapan puluh tujuh = ... 5. G877

c. Sembilan ratus empat puluh lima = . . 6 “f S

Gambar 3. Miskonsepsi
menentukan nilai bilangan dengan
nol (0)

Berdasarkan hasil jawaban di
atas, menjelaskan bahwa siswa belum
begitu memahami dengan baik
tentang nilai tempat bilangan. Terlebih
lagi soal tersebut, diminta untuk
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memisahkan nilai tempat setiap angka
pada bilangan dan menentukan
nilainya apalagi untuk bilangan
dengan angka nol yang berada di
tengah bilangan. Pada dasarnya
karena siswa sendiri belum paham
betul mengenai konsep nilai tempat,
ditambah lagi jika harus menguraikan
bilangan dengan angka nol yang diapit
oleh angka lain.

Kesalahan yang terjadi adalah
kesalahan menempatkan posisi nilai
tempat dalam suatu lambang bilangan
serta salah menentukan nilai angka
pada bilangan. Soal yang diminta ini
seharusnya  siswa  memisahkan
bilangan satuan, puluhan, ratusan,
dan ribuan serta menentukan nilai
yang dimiliki sebuah angka pada
lambang bilangan. Hal ini
menunjukkan sebagian besar siswa
kesulitan memisahkan dan
menentukan nilai tempat bilangan 4
digit terutama untuk bilangan yang
memiliki angka nol yang diapit oleh
angka lain. (Nur et al., 2020) letak
kesalahan concept errors siswa tidak
memahami dengan benar aturan dan
prinsip di dalam penyelesaian
permasalahan matematika.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian,

analisis hasil penelitian data dan

pembahasan hasil penelitian tentang
miskonsepsi siswa kelas IV SDIT
IQRA pada materi nilai tempat
bilangan, dapat disimpulkan terdapat
tiga jenis miskonsepsi yang dialami
siswa, yaitu: Careless Errors, ceroboh
dalam menuliskan hasil atau jawaban
soal; Concept Errors (kesalahan
konsep), pada jenis ini siswa
melakukan  beberapa kesalahan
diantaranya: a) Salah  dalam
memisahkan bilangan satuan,
puluhan, ratusan dan ribuan, b) Salah
menentukan nilai yang dimiliki sebuah
angka pada bilangan, c¢) Salah
menuliskan lambang dan nama
bilangan sehingga terlepas dari nilai
tempat yang dimiliki bilangan tersebut,
dan d) kesalahan dalam menyisipkan
angka nol yang tidak perlu pada suatu
bilangan yang menyebabkan

kesalahan  menuliskan  lambang
bilangan yang dimaksud; Careless
Errors dan Concept Errors, kesalahan
yang berkaitan dengan ketelitian dan
kesalahan penggunaan konsep dalam

menyelesaikan soal.
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